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KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan serta mengukur tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.

Perusahaan menerima amanat untuk bertanggung jawab atas
kegiatan operasional perusahaan, sehingga mampu menghasilkan
keuntungan bagi pihak yang bersangkutan yang bekerjasama dengan
perusahaan dimana keuntungan itu disebut dengan profit yang dihasilkan
oleh perusahaan. Dalam menjalankan bisnis dengan prinsip syariah,
tentunya perusahaan dituntut untuk berlaku adil bagi para pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan, tidak boleh ada satu pihak yang
merasa dirugikan. Hal ini dijelaskan dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat

58,

! Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan”, PT.Raja grafindo Persada, Jakarta, 2016
p.200
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran

yang sebaik baiknya kepadamu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Pendengar lagi Maha Melihat” (Q.S An-Nisa:58)

Dalam ayat ini dijelaskan bahwasannya dalam memberi keputusan
antara satu pihak dengan pihak lainnya harus dilakukan secara adil, hal
ini juga berlaku untuk kegiatan bisnis dimana profit yang didapat harus
dibagi dengan adil dan merata sesuai dengan perjanjian, tidak boleh ada

satu pihak pun yang merasa dirugikan.
Terdapat lima jenis rasio profitabilitas, diantaranya yaitu:

1. Profit Margin (Profit Margin on Sales)

2. Return on Investment (ROI)/ Return on Assets (ROA)
3. Return on Equity (ROE)

4. Laba perlembar saham

5. Rasio pertumbuhan.

Dalam penelitian ini profitabilitas perusahaan diukur dengan rasio
ROA (Return On Assets) yaitu dengan cara membandingkan laba setelah

pajak dengan total aset.
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a. ROA (Return on Assets)

Menurut Kasmir, ROA adalah rasio yang menunjukan hasil
(rutern) atas aset yang digunakan dalam perusahaan®.Menurut Irham
Fahmi, ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang
diharapkan.® ROA (Return On Assets) merupakan rasio yang
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset baik dari
modal dalam perusahaan ataupun modal utang, para investor dapat
melihat seberapa efektif perusahaan tersebut dalam mengelola aset
perusahaan. Semakin besarnya Return On Assets (ROA) suatu
perusahaan, maka semakin besar pulang tingkat keuntungan yang
dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan

tersebut dari segi penggunaan asset.

Kesimpulannya bahwa Return On Assets (ROA) adalah salah
satu rasio Profitabilitas yang menunjukan presentase keuntungan

(laba bersih) yang diperoleh perusahaan dengan assetnya.

p.118

2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,,,,,, p.201
% Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, Alfabeta, Bandung , 2013. p.137
* Lukman Dendawijaya,Manajemen Perbankan, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2009.
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1. Indikator Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang digunakan. ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada
masa lampau untuk kemudian diproyeksikan dimasa yang akan
datang.

Rumusan perhitungan ROA menurut Surat Edaran Bank
Indonesia N0.6/23/DPNP tanggal 31 mei 2004 adalah sebagai

berikut :°

Laba Sebelum Pajak
ROA = x 100%
Total Aset

Didalam rasio keuangan perusahaan, apabila didapati nilai
ROA vyang rendah, maka perusahaan tersebut memperoleh
keuntungan dari aset yang digunakan didapatkan hasil keuntungan
yang sedikit, karena apabila semakin tinggi nilai ROA maka

semakin besar keuntungan yang didapat perusahaan, sedangkan

> Jontro Simanjuntak , Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car), Loan To Deposito
Ratio (Ldr) Dan Non Performing Loan (Npl) Terhadap Return On Assets (Roa) Pada Sektor
Perbankan Di Bursa Efek Indonesia. (Jurnal Bisnis Dan Manajemen). 2016.Vol.2. p.106
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apabila nilai ROA rendah, maka keuntungan yang didapat pada
perusahaan sedikit.
2. Struktur Modal

a. Pengertian Struktur Modal

Menurut  Sudana, struktur modal berkaitan dengan
pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan
perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri. Teori
struktur modal menjelaskan apakah kebijakan jangka panjang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan, biaya modal perusahaandan harga
pasar saham perusahaan.’ Menurut Farah Margaretha, struktur modal
menggambarkan pembiayaan permanen perusahaan yang terdiri dari
utang jangka panjang dan modal sendiri.” Ada dua sumber dasar dari
modal sendiri, yaitu saham preferen dan saham biasa yang terdiri dari

saham biasa dan laba ditahan.

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan dengan
mengukur jumlah hutang jangka pendek dengan modal sendiri.

Struktur modal diukur dengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu

® | Made Sudana, Manajemen Keuangan Teori Dan Praktik, Airlangga University
Press, Surabaya, 2009. p.189.
’ Farah Margaretha, Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa, Grasindo, Jakarta,
2007. p.219.
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dikur dengan Debt to Total Aset Ratio (DAR) dan Debt to Equity

Ratio (DER).

b. Debt to Total Aset Ratio (DAR)

Debt to Total Aset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar aset persuahaan dibiayai
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aset. Caranya adalah dengan membandingkan antara total

utang dengan total aset.?

Rumusan untuk mencari Debt to Total Aset Ratio (DAR)

adalah sebagai berikut :°

Total Debt

DAR =
Total Aset

& Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,,,,,, p.114
¥ Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,,,,,, p.125
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Total Debt merupakan total utang baik jangka pendek ataupun
jangka panjang, sedangkan Total Aset merupakan total aset yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan struktur modal yang aset
perusahaannya di biayai oleh dana pinjaman. Semakin tinggi nilai
DAR maka semakin banyak aset perusahaan yang didanai oleh

pinjaman (utang).

c. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Return (DER) merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio
ini dengan cara membandingkan antara seluruh utang termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk utang.™

Rumusan untuk mencari Debt to Equity Ratio (DAR) adalah

sebagai berikut :**

Total Debt
DER =

Total Equity

10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,,,,,, p.114
1 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,,,,,, p.126
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TotalDebt merupakan total utang baik jangka pendek ataupun
jangka panjang, sedangkan Total Equity merupakan total modal
sendiri (total modal saham dan laba ditahan) yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini menunjukkan komposisi atau struktur modal
dari total utang terhadap total modal yang dimiliki perusahaan.
Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total utang baik jangka
pendek maupun jangka panjang yang digunakan semakin besar
dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga berdamppak

semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur).*?

d. Teori struktur modal (Trade off Theory)

Trade-off theory ini dikembangkan oleh Kraus dan
Litzenberger (1973) dan Myers (1984). Dalam dunia nyata,
pendanaan dari utang tidak hanya memberikan keuntungan saja, tetapi
sekaligus juga memberikan kerugian. Teori stuktur modal yang
mempertimbangkan kedua sisi antara keuntungan dan kerugian dari
sumber pendanaan utang tersebut adalah trade-off theory, karena itu

teori ini dipandang lebih realistis.

2 Arviansyah.. “Pengaruh Struktur Modal, Kinerja Keuangan Perusahaan,

Pertumbuhan Perusahaan Dan Ukuranperusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Indeks (Jii) (Studi Empiris Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di Jii Periode 2008 — 2.” Skripsi UIN Syarif Hdayatullah Jakarta, 2013 Hal
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Menurut teori ini, pendanaan dengan utang membawa
keuntungan berupa keuntungan pajak yang sekaligus menimbulkan
biaya atau kerugian. Sisi biaya atau kerugian dari pendanaan utang
adalah peluang terjadinya kondisi kesulitan keuangan (financial
distress) dan kebangkrutan (bankruption). Biaya kesulitan keuangan
adalah biaya atau kerugian yang timbul karena perusahaan berada
dalam posisi kesulitan keuangan akibat terlalu besarnya beban utang
perusahaan. Semakin besar porsi pendanaan utang dalam struktur
pendanaan perusahaan, semakin tinggi pula peluang resiko terjadinya
kesulitan keuangan yang mungkin dihadapi perusahaan yang bisa

mengarah pada kebangkrutan.™

e. Teori Struktur Modal Dalam Perspektif Islam

Teori struktur modal pada umumnya mengenai struktur
keuangan dimana sumber pendanaan perusahaan berasal dari utang
dan kekayaan perusahaan atau modal sendiri. Modal sendiri adalah
aset yang dimiliki perusahaan berupa jumlah kekayaan pemegang
saham dan laba ditahan dan digunakan untuk menghasilkan

pendapatan, sedangkan untuk utang digolongkan menjadi utang lancar

13 Bambang Sugeng, Manajemen Keuangan Fundamental, Deepublish,

Yogyakarta, 2017. p.307.
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dan utang jangka panjang yaitu yang berkaitan dengan penyelesaian
atau pembayaran utang dalam jangka waktu satu tahun atau lebih.
Menurut Ahmed, dalam aumber pendanaan perusahaan terdapat suatu
pembatasan diterapkan untuk penggunaan utang dalam operasi
perusahaan dibawah prinsip prinsip islam, suatu hutang harus
didukung oleh harta perusahaan yang beroperasi dibawah prinsip
prinsip islam, tidak boleh memiliki utang melebihi harta yang
berwujud. Teori modern struktur modal yang sesuai dengan prinsip
prinsip syariah adalah teori struktur modal “Pecking Order Theory”
(POT), dimana tingkatan sumber sumber dana perusahaan dimulai
dan lebih disukai yang berasal dari dalam perusahaan (internal
financing) yaitu laba ditahan berangsur angsur menuju External
Financing, vyaitu utang jangka panjang, apabila urutan tidak
memenuhi maka pendanaan paling akhir dengan menerbitkan saham,
dalam hal ini saham syariah sangat dianjurkan untuk dijadikan
sumber pendanaan perusahaan. Sedangkan sumber sumber dana yang
murni mengikuti prinsip prinsip islam adalah dibagi menjadi dua
bagian, vyaitu prinsip profit/loss sharing dengan instrumen
Musyarakah (partnership) dan Mudharabah, dan sale-base

instrument yaitu, murabahah (cost-plus ora mark-up sale), bai.

" Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti, Nyoman Triaryati, Pengaruh Struktur
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Dalam sumber pendanaan menurut prinsip prinsip islam, pendanaan
yang dilarang meliputi dana yang mengandung unsur gharar, riba,
maisyir, risywah maksiat dan kedzaliman. Larangan ini tertera dalam

kitab suci Alquran antara lain,
e Riba

Arti riba secara harfiah adalah pertumbuhan (growth), naik
(rise), membengkak, bertambah, dan tambahan. Dalam syariah,
imbalan dari modal tidak boleh berbentuk riba karena bunga
dianggap riba yang hukumnya haram. Ashraf Usmani
mengemukakan bahwa investasi dana berbasis bunga dapat
menciptakan  keserakahan, monopoli, ketidakadilan dan
penindasan oleh kreditur terhadap debitur.® Berikut adalah ayat

yang menjelaskan tentang hukum riba,

NS il o Uit 5 (ol o aSY) gasds 1 OIS 3l

% b dea bl 1 W 55 & 1 8oty ) e 1 00 1906 450

Modal, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Property Dan Real Estate, E-Jurnal Manajemen, Universitas Udayana (Unud), Bali, 2019,
Vol. 8, No. 1. p.78

!> Sutan Remy Sjahdeini. Perbankan Syariah Produk Produk Dan Aspek Aspek
Hukumnya. Edisi Pertama. (Jakarta: kencana.) 2014
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‘Orang orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang sedemikian itu adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu sebelum larangan dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni
penghuni neraka, mereka kekal didalamnya’ (Q.S. Al-
Bagarah[2]: 275).

Ayat ini menjelaskan mengenai riba, hal ini berkaitan dengan
modal yang didapatkan seseorang dalam melakukan bisnis atau usaha.
Banyak pengusaha yang melakukan transaksi berbisnis dengan
menggunakan riba sebagai keuntungannya, seseorang yang sudah
terjun kedalam dunia riba maka mereka akan merasakan ketagihan
untuk melakukannya, karena riba adalah suatu penyakit yang semakin
hari akan semakin susah untuk dihilangkan, dimana riba akan terus
melekat pada diri seseorang apabila perbuatan itu tidak dihentikan,
dan bagi mereka yang melakukan riba maka wajib baginya

ditempatkan kedalam neraka-Nya.
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. Gharar

Imam Malik mendefinisikan gharar sebagai jual beli
objek yang belum ada dan dengan demikian belum dapat
diketahui kualitasnya oleh pembeli apakah kualitas barang itu
baik atau buruk, seperti jual beli budak belian yang melarikan
diri, atau jual beli anak binatang yang masih berada dalam
kandungan induknya. Menurut Imam Malik jual beli tersebut
adalah jual beli yang haram karena mengandung unsur untung

untungan.®®
o Maysir

Akad muamalah juga tidak boleh menjanjikan masih
sebagai objek perjanjian dengan ancaman bahwa akad yang
demikian itu batal demi hukum. Menurut penjelasan pasal 2 ayat
(3) Peraturan Bank Indonesia No. 10/16/PBI/2008 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 9/19/PBI1/2007
Tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam Kegiatan

Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa

% sutan Remy Sjahdeini. Perbankan Syariah Produk Produk Dan Aspek Aspek
Hukumnya. Edisi Pertama. (Jakarta: kencana.) 2014
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Bank Syariah, masih adalah transaksi yang digantungkan pada

suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung untungan.*’

Istilah masih digunakan dalam Al-quran, yaitu dalam surat

Al-Maidah ayat 90,
O Jab oo Sy 59515 a1y ucalty asdl W) 15a0s DI

205038 o Z8 T2 s e
RPEIrh ,Q:Jow,/.u

‘Hai orang orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban) untuk berhala, mengundi nasib
dengan panah adalah termasuk perbuatan syaitan, maka
jauhilah perbuatan perbuatan itu agar kamu menjadi
beruntung.’ (Q.S. Al-Maidah: 90).

3. Likuiditas

a. Pengertian Likuiditas

Menurut Abdullah Amrin, Likuiditas merupakan suatu kondisi
dari suatu perusahaan yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban dalam jangka pendek dan dalam waktu
yang tidak terlalu lama atau selalu siap jika suatu saat akan ditagih.'®

Menurut Aldita Septiana (2019), likuiditas merupakan kemampuan

7 sutan Remy Sjahdeini. Perbankan Syariah Produk Produk Dan Aspek Aspek
Hukumnya. Edisi Pertama. (Jakarta: kencana.) 2014

18 Abdullah Amrin, Bisnis, Ekonomi, Asuransi, Dan Keuangan Syariah, Edisi 1, PT.
Gramedia Widiasrana Indonesia, Jakarta, 2009. p. 197
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dalam
pengertian lain adalah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk
memenuhi kewajiban atau utang yang harus segera dibayar dengan
harta lancarnya. Menurut Weston (2004) menjelaskan bahwa rasio
likuiditas merupakan rasio yang dapat menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.
Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk
memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.*®
Kesimpulan dari beberapa pengertian menurut para ahli yaitu
likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
atau dapat membayarkan utang utang perusahaan baik dalam jangka

waktu yang pendek ataupun jangka waktu yang telah jatuh tempo.

Apabila perusahaan memiliki aset lancar lebih besar daripada
utang lancar, maka seharusnya perusahaan dapat memenuhi
kewajiban keuangan pada tepat waktunya, dengan kata lain,
likuiditasnya bagus. Namun sebaliknya, jika perusahaan tidak mampu
melaksanakan kewajiban pada saat ditagih, berarti utang lancarnya
lebih besar daripada aset lancarnya, yang artinya dapat ditafsirkan

bahwa perusahaan dalam kondisi illikuid (likuiditasnya bermasalah).

19 Aldita Septiana, Analisis Laporan Keuangan (Konsep Daar Dan Deskripsi
Laporan Keuangan), Duta Media Publishing, Pamekasan Jawa Timur, 219, p. 65
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Beberapa macam kewajiban yang terdapat diperusahaan,

antara lain sebagai berikut:*°

1. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar
perusahaan atau kreditur. Kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban ini dikenal dengan likuiditas badan usaha.

2. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi
terutama dengan pihak intern. Kemampuan perusahaan pada

kegiatan ini dikenal dengan likuiditas perusahaan.

Likuiditas merupakan biaya yang ditanggung pemodal jika ingin
menjual sekuritasnya secara cepat. Rasio yang rendah menunjukkan
risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio yang tinggi
menunjukkan adanya kelebihan aset lancar, yang akan mempunyai
pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan.
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Jumlah aset
lancar pada suatu saat tertentu menunjukkan kemampuan membayar

kewajiban yang segera jatuh tempo.?

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

2Abdullah Amrin, Bisnis, Ekonomi, Asuransi, Dan Keuangan Syariah, Edisi 1,,,, p.
197

21 Aldita Septiana, Analisis Laporan Keuangan (Konsep Daar Dan Deskripsi
Laporan Keuangan),,,,, p. 65
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Terdapat banyak pihak yang berkepentingan dengan informasi
likuiditas, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi pihak intern
dan ekstern. Pihak intern (manajemen) menggunakan informasi
likuiditas dan laba sebagai dasar untuk membuat perencanaan dan
menetapkan keputusan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan dimasa mendatang. Selain itu, pihak ekstern seperti bankir,
kreditur, investor, dan lembaga keuangan lainnya menggunbakan
informasi likuiditas danlaba sebagai dasar untuk melakukan kerja sama

dengan perusahaan.

Oleh karena itu, perhitungan likuiditas tidak hanya berguna bagi
perusahaan namun juga bagi pihak diluar perusahaan. Dalam praktiknya
terdapat banyak manfaat dan tujuan analisis rasio likuiditas bagi
perusahaan baik pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan pihak
yang memiliki hubungan dengan perusahaan seperti kreditu dan

distributor atau supplier.

Berikut ini merupakan tujuan dan manfaat menurut Kasmir yang
dapat diperoleh dari hasil analisis terhadap rasio likuiditas, antara lain

sebagai berikut :*

22 Kasmir, .Analisis Laporan Keuangan.,,,,,, p.67
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. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai batas
waktu yang telah ditetapkan.

. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aset lancar secara keseluruhan. Artinya,
jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun dibandingkan
dengan aset lancar.

. Untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  membayar
pemerhitungan persediaan dan piutang. Dalam hal ini, aset lancara
dikurangi persediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya
rendah.

. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

. Sebagai alat perencanaan kedepan terutama berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu

kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
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Untuk melihat kelemahan yang dimilimi perusahaan dari masing
masing komponen yang ada diaset lancar dan utang lancar.
Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya dengan melihat rasio likuidtas yang ada pada saat ini.

Bagi pihak luar perusahaan seperti pihak penyandang dana

(kreditur), investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas

bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban kepada pihak ketiga.

¢. Jenis Jenis Rasio Likuiditas

Beberapa jenis rasio likuiditas yang dapat dipakai untuk

mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk jangka pendek antara

lain sebagai berikut:*®

1.

2.

Rasio lancar,

Rasio sangat lancar,
Rasio kas,

Rasio perputaran kas,

Inventory to Networking Capital.

2% Kasmir, .Analisis Laporan Keuangan,,,,,, p.112
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Dalam penelitian ini, jenis rasio likuiditas yang dipakai adalah
dengan menggunakan Rasio Lancar (Current Ratio) yaitu rasio yang
membandingkan antara jumlah aset lancar dengan utang lancar jangka

pendek.

1. Current Ratio (Rasio Lancar)

Cara kerja rasio ini dengan melakukan perbandingan antara
jumlah aset lancar dengan utang lancar jangka pendek. Jika rasio
yang menujukkan aset lancar dalam komposisi yang lebih besar dari
pada utang jangka pendek, hal itu terjadi maka perusahaan cukup
memuaskan dan standar umum (rule of thumb) jumlah Current
Ratio itu sebesar 200%, maksudnya setiap Rp. 1.00 jangka pendek

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp. 2.00.

Current Ratio yang tinggi menunjukkan jaminan yang lebih
baik atas uang jangka pendek, tapi jika terlalu tinggi efeknya
terhadap Earning Power juga kurang baik karena tidak semua

modal kerja dapat didaya gunakan.

Tidak selamanya perusahaan memiliki Current Ratio yang
tinggi dapat menjamin dibayarnya utang yang sudah atau telah jatuh

tempo. Contoh, pada perusahaan dagang; jika jumlah persediaan
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2.

relatif tinggi dibandingkan tingkat penjualan yang akan datang,
akibatnya tingkat perputaran persediaan relatif rendah sehingga
terjadi over investasi dalam persediaan. Atas kondisi seperti itu,
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dapat mempengaruhi Current

Ratio antara lain sebagai berikut:**

1.  Distribusi dari aset lancar.

2. Data trend dari aset lancar dengan utang lancar untuk jangka
waktu tertentu.

3. Syarat penjualan kredit terjamin (termin).

4.  Present Value dari aset lancar ada kemungkinan perusahaan
mempunyai saldo piutang yang cukup besar, tapi sudah lama
terjadi dan sulit untuk ditagih sehingga nilai realisasinya lebih
kecil daripada yang dilaporkan.

5. Perusahaan pada persediaan dengan volume penjualan
sekarang dan atau masa akan datang, kemungkinan akan
terjadi over invesment.

6. Kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang semakin
besar untuk itu diperlukan tingkat rasio yang besar juga.

Indikator Current Ratio(Rasio Lancar)

24
p. 200-201

Abdullah Amrin, Bisnis, Ekonomi, Asuransi, Dan Keuangan Syariah Edisi 1,,,,,,
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Rumus yang digunakan untuk mencari Current Ratio adalah

sebagai berikut:?®

Current Assets (aset lancar)

Current Ratio (CR) =
Current Liabilities (Utang Lancar)

Jika rasio yang menujukkan aset lancar dalam komposisi
yang lebih besar dari pada utang jangka pendek, maka perusahaan
cukup dikatakan baik karena perusahaan dapat menjamin

kewajibannya dapat dibayarkan sebelum atau sesudah jatuh tempo.

b. Likuiditas Menurut Prinsip Syariah

Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo
(hutang). Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
artinya perusahaan tersebut memiliki tingkat hutang yang rendah, dan
perusahaan tersebut cenderung mampu dan tepat waktu dalam

melunasi kewajibannya (hutang).”® Hutang merupakan sebuah hal

25 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,,,,,, p. 121
®Hery. Financial Ratio For Bussiness. (Jakarta: Gramedia), 2016.
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yang mutlak dilakoni pada setiap perusahaan untuk dijadikan sebagai
sumber permodalan, menurut syariat islam jika seseorang memiliki
hutang baik jangka pendek ataupun jangka panjang akan lebih baik
untuk dirinya agar menyegerakan melunasi hutangnya. Hal ini
dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,
dimana isinya mengenai pengembalian hutang serta balasan yang
setimpal dalam mengembalikannya, karena sebaik baiknya dari orang

yang berhutang adalah yang paling baik mengembalikan hutangnya.
ook ale dn Lo i e Sloin ol 36 £ d o B T 08
G 91 gl 19 18 i 170 32T ssind bl o 2 JBB (el
W Oy elosgleiile 30 06 8y By iyl O et Juugdss

Y 2
slad (.S..w’ |

‘Dari Abu Hurairah, ia berkata: "Nabi mempunyai hutang
kepada seseorang yaitu seekor unta dengan usia tertentu. Orang
itupun datang dan menariknya. (Maka) beliau pun berkata, "
Berikan kepadanya”, kemudian mereka mencari yang sesuai
dengan untanya, akan tetapi mereka tidak menemukan kecuali
yang lebih berumur dari untanya. Nabi pun berkata: "Berikan
kepadanya", dia pun menjawab, " Engkau telah menunaikan nya
dengan lebih. Semoga Allah membalas dengan setimpal”. Maka
nabi bersabda, "Sebaik baiknya kalian adalah orang yang
paling baik dalam pengembalian hutang™ (H.R. Bukhari, 11/843,
bab Husnul Qadha' no. 2263)’
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Dijelaskan dalam hadits diatas bahwasannya, seseorang yang
mempunyai hutang dan sudah dalam jatuh tempo yang telah
ditentukan dan seseorang tersebut mampu dalam melunasi hutang
disaat waktu tersebut hendaknya ia menyegerakan untuk melunasi
hutangnya, karena apabila ia mengulur-ulurkan waktu dalam
pembayaran hutang tersebut dalam keadaan ia mampu membayar
hutang di waktu tersebut, maka akan ia akan mendapat dosa.
Alangkah baiknya jika seseorang mampu membayar hutang sebelum
jatuh temponya, ia menyegerakan untuk membayarnya. Di riwayat

kan dalam sebuah hadits riwayat Bukhari,
aidls o e oS0s it 30 2 o gl 06 & dn g Bph A 8

‘Dari  Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
"Memperlambat pembayaran hutang yang dilakukan oleh orang
kaya merupakan perbuatan dzolim. Jika salah seorang kamu
dialihkan kepada orang yang mudah membayar hutang, maka
hendaklah beralih (diterima pengalihan tersebut)”. (H.R.
Bukhari dalam Shahih nya 1V/585 no. 2287, dan Muslim dalam
Shahihnya V/471 no. 3978).”

Jelas saja bahwa dari kedua hadits di atas, islam mengajarkan kepada
seseorang yang apabila memiliki hutang dan mampu membayarnya agar
menyegerakan untuk membayarnya sebelum jatuh waktu yang telah
ditentukan, karena sebaik baiknya orang yang hutang yaitu yang

menyegerakan dalam melunasi hutangnya.
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4. Ukuran Perusahaan

a. Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diartikan sebagai perbandingan antara
besar kecilnya suatu objek, dimana ukuran perusahaan menunjukkan
jumlah kekayaan (aset) yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Menurut
Shofwatul (2011) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu
skala dimana dapat dikalsisfikasikan besar kecilnya perusahaan
menurut berbagai cara antara lain dengan melihat total aset yang
dimilki perusahaan, harga saham perusahaan dan lain sebagainya.”’
Menurut Ni Wayan dan Nyoman (2019), Ukuran perusahaan adalah
suatu indikator yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan yang
dapat dilihat dari gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang
ditunjukkan oleh total aset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat
penjualan, dan rata-rata toal aset.?> Menurut Riska Mailinda (2018),
ukuran perusahaan secara umum dapat diartikan suatu perbandingan

besar atau kecilnya suatu objek yang menunjukkan besar atau

27 Arviansyah.. “Pengaruh Struktur Modal, Kinerja Keuangan Perusahaan,
Pertumbuhan Perusahaan Dan Ukuranperusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Indeks (Jii) (Studi Empiris Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di Jii Periode 2008 — 2.” Skripsi UIN Syarif Hdayatullah Jakarta, 2013 Hal
1-79.

% Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti, Nyoman Triaryati, Pengaruh Struktur
Modal, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Property Dan Real Estate, E-Jurnal Manajemen, Universitas Udayana (Unud), Bali, 2019,
Vol. 8, No. 1.
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kecilnya kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan . ukuran
perusahaan bertujuan untuk membedakan secara kuantitatif anata
perusahaan besar dengan perusahaan kecil, besar kecilnya perusahaan
yang dapat mempengaruhi kinerja manajemen dalam mengoperasikan
perusahaan dengan berbagai situasi kondisi yang dihadapi

perusahaan.?

Dari penjelasan pengertian menurut beberapa ahli, dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah gambaran untuk
membandingkan jumlah kekayaan suatu perusahaan yang nantinya
akan dikategorikan apa perusahaan tersebut bisa dikatan besar atau
kecil. Perusahaan yang memiliki kekayaan dengan jumlah yang besar
akan menghadapi risiko yang lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran kecil. Karena perusahaan yang berukuran
besar memilki kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar dan
mampu bersaingan dengan beberapa perusahaan dibandingkan dengan

perusahaan yang berukuran kecil.

b. Kiriteria Ukuran Perusahaan

?° Riska Mailinda, Pengaruh Leverage, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas Pada Bni Syariah Di Indonesia Periode 2015-2017, Skripsi
Perbankan Syariah, Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2018.
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Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 04 Bab |
Pasal 1 / POJK/04/1/01 tentang kriteria perusahaan menyebetukan
bahwa terdapat dua kriteria perusahaan dengan total kekayaan aset
yang dimilikinya, yaitu perusahaan skala kecil dan perusahaan skala
menengah, biasanya perusahaan yang jumlah asetnya melebihi dua
ratus miliar rupiah biasanya perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini yang

dimaksud dengan:®

1. Perusahaan dengan Aset Skala Kecil adalah badan hukum

yang didirikan di Indonesia yang:

a. memiliki  total aset tidak lebih dari Rp.
50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah);

b. bukan merupakan Afiliasi atau dikendalikan oleh suatu
perusahaan yang bukan Perusahaan dengan Aset Skala
Kecil atau Perusahaan dengan Aset Skala Menengah;
dan

c. bukan merupakan Reksa Dana.

% Pperaturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor /Pojk.04/ Tentang Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Dan Penambahan Modal Dengan
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Oleh Perusahaan Dengan Aset Skala
Kecil Atau Perusahaan Dengan Aset Skala Menengah
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2. Perusahaan dengan Aset Skala Menengah adalah badan
hukum yang didirikan di Indonesia yang:

a. memiliki total aset lebih dari Rp.50.000.000.000,00
(lima  puluh  miliar rupiah) sampai  dengan
Rp.250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh miliar
rupiah);

b. bukan merupakan Afiliasi atau dikendalikan oleh suatu
perusahaan yang bukan Perusahaan dengan Aset Skala
Kecil atau Perusahaan dengan Aset Skala Menengah;
dan

c. bukan merupakan Reksa Dana.

Sedangkan kriteria perusahaan menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 terbagi
menjadi tiga jenis, yaitu perusahaan mikro, kecil dan menengah.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV
Pasal 6 Tentang Kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah

menyebutkan bahwasannya,**

1. Kiriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha
Mikro, Kecil Dan Menengah.
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a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2.  Kiriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki  hasil penjualan tahunan lebih  dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah).

3. Kiriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh  milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki  hasil  penjualan tahunan lebih  dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
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sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima

puluh milyar rupiah).

Kriteria ukuran perusahaan sebagaimana Yyang telah
disebutkan tersebut, nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan

perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden.

B. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji
tentang struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan dan profitabilitas pada
perusahaan:

Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti dan Nyoman Triaryati, dalam E-
Jurnal Maajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud)
Bali (Volume 08, No. 1, 2019) “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Property Dan
Real Estate”. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder dari perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah sebanyak 36 perusahaan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas, variabel likuiditas berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif
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dan signifikan terhadap profitabilitas.** Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada variabel yang digunakan, penelitian
penulis menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) sebagai pengukuran pada variabel struktur modal, yang
membedakannya adalah adanya penambahan variabel bebas.

Dhea Lorenza, Muh Akob Kadir dan Herman Sjahruddin dalam
Jurnal Ekonomi Manajemen Jurusan Ekonomi Manajemen (Volume 06,
Nomor 1, 2020) mengenai “Pengaruh Struktur Modal Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Jenis penelitian ini Deskriptif
Kuantitatif dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal (DER) berpengaruh negatif
dan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada
jumlah variabel yang digunakan, dimana penulis menambahkan variabel
bebas dalam penelitiannya, yaitu adanya penambahan variabel likuiditas

sebagai variabel bebas.

® Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti, Nyoman Triaryati, Pengaruh Struktur
Modal, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Property Dan Real Estate, E-Jurnal Manajemen, Universitas Udayana (Unud), Bali, 2019,
Vol. 8, No. 1.

%% Dhea Lorenza, Muh Akob Kadir, Herman Sjahruddin, Pengaruh Struktur Modal
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Jurnal Ekonomi Manajemen, Sekolah Tinggi IImu
Ekonomi Bongaya, Makassar. 2020 Vol 6 No 1.
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Ni Luh Gede Sri Fajaryani dan Elly Suryani, Jurnal Riset Akuntansi
Kontemporer, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom (Volume
10. No. 02, 2018), mengenai “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode
purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal
(DER), likuiditas (CR), dan ukuran perusahaan (Ln Total Aset) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Secara parsial struktur modal
(DER) dan Likuiditas (CR) memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap
kinerja keuangan (ROA). Sedangkan ukuran perusahaan (Ln Total Aset)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA).*
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah terletak pada
variabel bebas, dimana penulis menambahkan komponen DAR sebagali
variabel bebas.

Riska Mailinda, dalam Artikel llmiah jurusan Perbankan Syariah
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh (2018), mengenai
“Pengaruh Lavarage, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Profitabilitas Pada BNI Syariah Di Indonesia Periode 2015-2017”. Jenis

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan data yang digunakan adalah

% Ni Luh Gede Sri Fajaryani dan Elly Suryani, Pengaruh Struktur Modal,
Likuiditas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Jurnal Riset
Akuntansi Kontemporer Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, 2018 Volume
10. No. 02.
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data sekunder diperoleh dari laporan keuangan bulanan BNISyariah di
Indonesia. Hasil penelitian secara parsial dengan Uji-t ini menunjukkan
bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas BNI Syariah. Sedangkan hasil penelitian Uji F
(simultan) variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas BNI Syariah.*®> Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah terletak pada variabel solvabilitasnya, dimana variabel
solvabilitas yang digunakan dalam alat ukur menggunakan lavarage,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).

Edo Fani Ardiansyah, dalam Artikel limiah Jurusan Studi Manajemen
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Perbanas Surabaya (2017), mengenai
"Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia”. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel lavarage berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

profitabilitas. Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

% Riska Mailinda, Pengaruh Leverage, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas Pada Bni Syariah Di Indonesia Periode 2015-2017, Skripsi
Perbankan Syariah, Uin Ar-Raniry Banda Aceh 2018.
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profitabilitas. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Uji simultan antara variabel lavarage, likuiditas dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.®® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah terletak pada variabel solvabilitasnya, dimana variabel
solvabilitas yang digunakan dalam alat ukur menggunakan lavarage,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).

Resi Yanuesti Violita dan Sri Sulasmiyati, dalam Jurnal Administrasi
Bisnis Fakultas IImu Administrasi Universitas Brawijaya Malang (Volume
51 No. 1, 2017) mengenai “Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Food and Bavarages Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016)”. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa struktur modal yang diukur oleh Debt to Total Aset
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return On
Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Debt to Total Aset Ratio (DAR)

dan Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan

% Edo Fani Ardiansyah, Pengaruh Lavarage, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia, Artikel llmiah, Sekolah Tinggi llImu Ekonomi Perbanas Surabaya. 2017.
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terhadap Return On Assets (ROA). Debt to Total Aset Ratio (DAR) dan Debt
to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return
On Equity (ROE).*” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
terletak pada jumlah variabel bebas yang digunakan, dimana peneliti
sebelumnya hanya menggunakan satu variabel bebas saja, yaitu struktur
modal dengan alat ukur Debt to Total Aset Ratio (DAR), sedangkan penulis
menggunakan empat variabel bebas, yaitu Debt to Total Aset Ratio (DAR),
Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan total aset.
C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai

suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan
merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.Hipotesis adalah
keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.®
Hipotesis ialah jawaban sementara atas suatu penelitian®* Rumusan hipotesis
atas penelitian ini ialah:

Hal : Terdapat pengaruh yang signifikan antaraDebt to Total Aset

Ratio (DAR) terhadapReturn on Assets Ratio (ROA).

%" Resi Yanuesti Violita dan Sri Sulasmiyati, “Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Food and Bavarages Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2016), Jurnal Administrasi Bisnis Fakultas llmu Administrasi
Universitas Brawijaya Malang, 2017. Volume 51 No. 1, 2017.

%8 Muslich Ansori, Metode Penelitian Kuantitatif, ~ Airlangga University Press,
Surabaya 2020. p.46

% Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, Pedoman Penyusunan
Karya llmiah, UIN SMH Banten, Serang 2019. p. 47.
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Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antaraDebt to Equity Ratio
(DER) terhadapReturn on Assets Ratio (ROA).

Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (CR)
terhadapReturn on Assets Ratio (ROA).

Ha4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antarajumlah total aset (Ln
total aset) terhadapReturn on Assets Ratio (ROA).

Ha5: Terdapat pengaruh yang simultan antara struktur modal (Debt to Total
Aset Ratio (DAR) danDebt to Equity Ratio (DER)), likuiditas (Current Ratio
(CR)) dan ukuran perusahaan (Ln total aset) terhadap profitabilitas
perusahaan (Return on Assets Ratio (ROA).

56



